BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 192 sampel perusahaan
non keuangan yang membagikan dividen dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2016 hingga 2020, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat

ditarik, diantaranya sebagai berikut.

1. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap kebijakan dividen. Hal ini
disebabkan karena besarnya laba atau keuntungan yang diterima perusahaan
akan sangat berpengaruh terhadap besarnya pembayaran dividen yang
dilakukan perusahaan. Semakin besar profitabilitas yang diproksikan dengan
ROA, maka semakin besar pula pembayaran dividen yang dilakukan oleh
perusahaan.

2. Likuiditas tidak memberikan pengaruh terhadap kebijakan dividen. Tingkat
likuiditas. perusahaan yang tinggi, tidak mengindikasikan bahwa perusahaan
akan membayarkan dividen dalam jumlah yang besar. Sebaliknya tingkat
likuiditas perusahaan yang rendah juga tidak mengindikasikan bahwa
perusahaan memiliki kecenderungan untuk meningkatkan besarnya pembagian
laba dalam bentuk dividen.

3. Leverage tidak memberikan pengaruh terhadap kebijakan dividen. Hal ini
disebabkan karena adanya komitmen perusahaan untuk senantiasa melakukan
pembayaran dividen secara teratur. Perusahaan yang memiliki struktur

permodalan yang berasal dari kreditur dan pemegang saham, menyebabkan
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perusahaan tidak boleh hanya fokus pada pelunasan kewajibannya (hutang)
melainkan juga harus memperhatikan kepentingan para pemegang saham.

4. Growth tidak memiliki pengaruh terhadap kebijakan dividen. Semakin besar
pertumbuhan perusahaan tidak menjamin perusahaan membagikan dividen
kepada pemegang saham dengan jumlah yang besar. Sebaliknya semakin kecil
tingkat pertumbuhan perusahaan juga tidak menjamin perusahaan membagikan
dividen dalam jumlah yang kecil. Pada dasarnya, oleh karena adanya batasan
biaya pada suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut cenderung untuk
menahan laba yang diperolehnya dibandingkan dengan harus membagikannya

dalam bentuk dividen.

5.2 Keterbatasan dan Saran

Pada penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu ditekankan dan
menjadi perhatian untuk penelitian selanjutnya. Penulis menyadari bahwa dalam
tahap pengumpulan data, terdapat beberapa sampel perusahaan yang tidak dapat
digunakan sebagai data penelitian. Hal ini disebabkan oleh beberapa alasan,
diantaranya yaitu karena terdapat perusahaan yang tidak melakukan pembagian
dividen selama periode penelitian, kemudian juga terdapat perusahaan yang tidak
menggunakan mata uang rupiah dalam pembagian dividennya sehingga perusahaan
yang termasuk dalam kriteria ini tidak dapat disertakan dalam data sampel
penelitian.

Selanjutnya, pada penelitian ini memiliki nilai Adjusted R Square yaitu

sebesar 0,042 atau 4,2%. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel kebijkan dividen
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dipengaruhi oleh variabel-variabel selain profitabilitas, likuiditas, leverage, dan
growth sebesar 0,958 atau 95,8%.

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah dapat menguji kembali penelitian ini
dan menambah variabel lain yang kemungkinan lebih berpengaruh terhadap

kebijakan dividen sehingga peneliti elanjutnya dapat menemukan hasil

yang baru.
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